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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز
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 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

1. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 

 

Contoh:  

 kaifa    َ ْ َ - 

haula  َل ْ َ - 

A. Maddah  
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 ا.َ..ى.َ..

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:  

 

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

Contoh:  

 qāla   َل َ  - 

yaqūlu   ُل ُ َْ   

- 

Ta’ Marbutah  

Contoh:  

 qāla   َل َ  - 

yaqūlu   ُل ُ َْ   

- 

Ta’ Marbutah  
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Contoh:  

  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَْ َ  ُ ا طَْ  َ لِ  -

َ رَ  ُ -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   اْ َ ِ ْ  َ ُ اْ ُ    

  talhah       ْ َ َْط  - 

A. Syaddah (Tasydid)  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

     

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

 

 

Contoh:  

  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَْ َ  ُ ا طَْ  َ لِ  -

َ رَ  ُ -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   اْ َ ِ ْ  َ ُ اْ ُ    

  talhah       ْ َ َْط  - 

A. Syaddah (Tasydid)  

Contoh:  

لَ   -   َ   nazzala -  

  al-birr  ا  ِ  ر



 

x 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang.  

Contoh:  

جُلُ     -   ar-rajulu ا ر 

  al-qalamu اْ  َ مَُ     -

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

َ ءُ    - syai’un  شَي ئ   - ta’khużu  تأخَُْ ذ ُ  -  an-nau’u  ا  ْ ّْ

  inna  إنِّْ َ    -

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  

 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

Contoh:  

-Alhamdu lillāhi rabbi al   اْ َ ْ  ُ لله ِ  رَ بِ اْ عَ  مَِ ْ نَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn  

ِ ْ مِ  - ْ  نِ ا ر  -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar     ا ر 

rahīm  

Contoh:  

ازِ يِْ نَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha  وَ إِن   َ  َُ َ  َ ْ رُ ا ر 

lahuwa khairurrāziqīn  

  Bismillāhi majrehā wa mursāhā     َبِ ْ مِ  ِ َ ْ رَاھَ  وَ ُ رَْ  ھ  - 

H. Huruf Kapital  

Contoh:  

ازِ يِْ نَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha  وَ إِن   َ  َُ َ  َ ْ رُ ا ر 

lahuwa khairurrāziqīn  

  Bismillāhi majrehā wa mursāhā     َبِ ْ مِ  ِ َ ْ رَاھَ  وَ ُ رَْ  ھ  - 

H. Huruf Kapital  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh:  

 ُ غَفْ ُ  ر رَِ يْ    -

 م 

  Allaāhu gafūrun rahīm  
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MOTTO 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar 

dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

Qs. Al-Baqarah:153 

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar.” 

Khalifah Umar Bin Khattab 

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari suatu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangaan semangat.” 

Wiston Chuchil 
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ABSTRAK 
 

Khofizah, Ayu. 2024. “Implementasi Model Pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualitation, Intelectually) Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Tematik Kelas III di MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran SAVI, Pembelajaran Tematik, Hasil Belajar 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam konteks ini, model pembelajaran yang inovatif 

sangat di perlukan untuk menarik minat peserta didik dan meningkatkan hasil 

belajar. Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, Intelectually) 

merupakan model pembelajaran yang mengguanakan semua alat panca indera 

peserta didik, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada impelementasi model 

pembelajaran SAVI dalam pembelajaran Tematik kelas III MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan 

model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Tematik kelas III di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan?; 2) Kendala apa saja yang 

dihadapi oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran SAVI?; 3) Bagaimana 

solusi guru dalam mengatasi kendala dalam menerapkan model pembelajaran 

SAVI?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Tematik kelas III di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan; 2)Untuk 

menganalisis kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan model 

pembelajaran SAVI; dan 3) Untuk menganalisis solusi guru dalam mengatasi 

kendala dalam menerapkan model pembelajaran SAVI. 

Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber primer 

dalam penelitian ini melibatkan guru dan peserta didik kelas III MSI 17 Pabean, 

sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal-jurnal 

yang berkaitan dengan penelitian, dokumen serta arsip MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impelementasi model pembelajaran 

SAVI dalam pembelajaran Tematik kelas III MSI 17 Pabean Kota Pekalongan 

berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Pada pelaksanaan 

model pembelajaran SAVI terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

penyampaian, tahap latihan dan tahap penampilan/evaluasi. Tahap persiapan 

dilakukan dengan pembuatan RPP oleh guru kelas III, menyiapkan media 

pembelajaran, buku pegangan guru. Pada tahap penyampaian guru menyampaikan 

materi dan memberikan motivasi atau gerakan agar menarik peserta didik. Tahap 

pelatihan, guru memberi kesempatan pada kelompok lain untuk bertanya atau 

peserta didik yang ingin bertanya. Tahap penampilan/evaluasi, guru meminta 
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peserta didik untuk maju atau tetap ditempat duduknya untuk menyampaikan hasil 

diskusinya baik itu secara individu maupun kelompok. Hasil belajar peserta didik 

kelas III MSI 17 Pabean meningkat setelah penerapan model SAVI, ditandai 

dengan nilai rata-rata peserta didik yang tinggi dan tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi tematik yang diajarkan. Meskipun terdapat kendala, seperti 

keterbatasan waktu, alat atau media yang digunakan terbatas dan mengharuskan 

keaktifan peserta didik. Guru dapat mengatasi kendala tersebut melalui 

perencanaan yang matang dan penggunaan media pembelajaran variatif. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam mencapai tujuan dan 

cita-cita manusia, maka pendidikan harus dilaksanakan seefektif mungkin 

dengan memanfaatkan berbagai komponen dalam proses pembelajaran 

(Nurkholis, 2013). Guru merupakan salah satu unsur penting dalam proses 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan, guru memiliki peranan penting 

dalam mengarahkan proses pembelajaran yang efisien. Guru juga perlu 

memiliki kemampuan dan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk proses 

pembelajaran. Guru membuat perencanaan, melaksanakan kegiatan untuk 

menilai dan memantau program untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan pengajaran, guru, peserta didik, model pembelajaran dan 

evaluasi merupakan beberapa unsur yang saling berhubungan yang 

membentuk kegiatan pembelajaran (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 

2013). Sebagai seorang guru tentu lebih memahami kondisi yang dihadapi 

di dalam kelas. Karena guru tidak hanya menyajikan materi pembelajaran 

yang akan diajarkan, melainkan guru juga mampu memberikan 

pembelajaran yang kreatif dan bermakna. Untuk merangsang ketertarikan 

peserta didik dalam belajar, akan memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan memenuhi kebutuhan mereka terhadap hasil belajar. 

Kurikulum yang digunakan di sekolah harus dimodifikasi untuk 

meningkatkan standar pendidikan peserta didik. Perkembangan suatu 
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bangsa sangat dipengaruhi oleh kurikulum yang diajarkan di sekolah. Setiap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dirancang dalam 

modul-modul pendidikan. Pendidikan perlu memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu tujuan pendidikan nasional yang dapat meningkatkan mutu pada 

semua jenjang pendidikan, guna menjamin peningkatan mutu pendidikan. 

Perencanaan diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan harus 

dilaksanakan secara efektif dan terstruktur (Ahmad Dhomiri, Junaedi dan 

Mukh Nursikin, 2023). 

Berdasarkan penelitian Laila Saadah. Hasil belajar peserta didik 

menunjukkan yang berkelanjutan, yaitu meningkat sebesar 34% pada siklus 

I pertemuan I, 54% pada siklus I pertemuan II, 80% siklus II pertemuan I 

dan 94% siklus II pertemuan II. Menurut penelitian, hasil belajar siswa terus 

meningkat ketika model pembelajaran Somatic Auditory Visual Intellectual 

(SAVI) digunakan untuk pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 302 

Aek Garingging (Saadah, 2023). Menurut penelitian Yusnia Khoirotun 

Nisa’, satu kali pertemuan tatap muka atau sesi kelas yang dilakukan oleh 

guru dapat menghasilkan peningkatan nilai siswa ketika model 

pembelajaran SAVI diterapkan (Nisa', 2019). Menurut penelitian Athifah 

Ruhil Mujahidah, siswa kelas IV C MI Al-Ikhwan Pekanbaru mengalami 

peningkatan keterampilan membaca puisi ketika menggunakan model 

pembelajaran SAVI. 

Hal ini dibuktikan dengan proses pembelajaran dan hasil belajar. 

Sebelum kegiatan, kemampuan siswa dalam membaca puisi hanya 43,60%, 
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masuk dalam kategori “kurang terampil”, yaitu berkisar antara 41-55%. 

Kemampuan siswa meningkat menjadi 65,47% setelah tindakan siklus I, 

masuk dalam kategori “cukup terampil”, yaitu 56-70%. Peningkatan 

tersebut terus berlanjut pada siklus II, yaitu mencapai 80,67%, yaitu 

tergolong “baik” (Mujahidah, 2023). 

Guru harus membina lingkungan kegiatan belajar dengan membantu 

Peserta didik mengembangkan potensi spiritual, kemampuan 

mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta 

keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri, masyarakat, negara 

dan bangsa. Oleh karena itu, peseta didik dapat belajar secara aktif. Proses 

Proses belajar mengajar di lembaga Pendidikan bersifat interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan mendorong peserta didik agar terlibat 

secara aktif. Proses pembelajaran juga memberi mereka cukup ruang untuk 

tumbuh secara kreatif dan mandiri berdasarkan keterampilan, minat, serta 

perkembangan fisik dan mental mereka. Berdasarkan hal ini, terdapat dua 

aspek yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan. Pertama, upaya 

harus dilakukan untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Kedua, minat peserta didik harus diperhatikan saat merancang pendidikan 

mereka. 

Peserta didik akan mengembangkan kreativitas dan kemandirian 

mereka dengan mencapai dua tujuan tersebut. Hal ini sejalan dengan Salah 

satu sasaran pembelajaran di Indonesia, yang dapat meningkatkan 

keberhasilan belajar. Dengan demikian, dibutuhkan usaha untuk 
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menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi 

peserta didik (Sulistiawati, 2022). Kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran sangat penting bagi efektivitas pembelajaran dalam hal 

pemenuhan kriteria kompetensi. Agar anak-anak dapat belajar dengan 

sukses, guru harus terlebih dahulu membangun lingkungan belajar. 

Model pembelajaran Tematik menjadi salah satu model 

pembelajaran terpadu yang menggabungkan Beberapa mata pelajaran 

bertujuan untuk memberikan pengalaman yang berarti bagi peserta didik, 

pembelajaran dianggap berarti karena peserta didik dapat memahami 

konsep melalui pengalaman yang telah mereka alami. Oleh karena itu, 

perhatian utama Pada pembelajaran tematik, terletak pada metode yang 

dipilih oleh Peserta didik guna mencapai pemahaman yang sesuai dengan 

keterampilan yang ingin dikembangkan (Naomi Srirejeki H, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, Untuk menumbuhkan minat dan bakat 

belajar peserta didik, proses pendidikan memerlukan model pembelajaran 

yang baru dan inovatif. Penggunaan pembelajaran konvensional seperti 

ceramah, sesi tanya jawab dan pemberian tugas yang bersifat teacher 

centered tidaklah cukup. Sebaliknya, penting untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan peserta didik. Dengan 

demikian, diharapkan peserta didik tidak merasa jenuh dan tetap antusias 

selama proses belajar. Model pembelajaran yang efektif memiliki dampak 

besar terhadap ketercapaian dalam pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang efektif. 
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Model pembelajaran SAVI dipilih karena model pembelajaran 

konvensional yang sering digunakan dikelas dianggap membosankan dan 

tidak menarik (Ekawati, 2019). 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pemikiran 

mereka melalui penggunaan kelima indera dalam model pembelajaran 

SAVI. Peserta didik lebih suka dengan belajar dengan potensi (Visual), 

tetapi mereka mendapatkan pemahaman yang lebih baik jika mereka 

melakukan aktivitas selama pembelajaran (Somatic), berdiskusi tentang 

materi yang mereka pelajari (Auditory) dan menerapkan kemampuan 

mereka untuk memecahkan masalah (Intelectual). Model pembelajaran 

SAVI menjadi salah satu pendekatan yang menyenangkan dalam proses 

belajar, karena peserta didik dapat memanfaatkan berbagai alat indera 

mereka untuk belajar. Keunikan model pembelajaran SAVI terletak pada 

penekanan bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik serta 

memanfaatkan semua panca indera. Hal ini bertujuan untuk merangsang 

perkembangan otak dan meningkatkan daya ingat peserta didik. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini, peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif mereka, sehingga daya ingat 

mereka juga meningkat (Astrini Rahayu, 2019). 

Dengan menekankan integritas proses kognitif dan fisik, pendekatan 

pembelajaran SAVI mendorong siswa untuk secara aktif menggunakan 

kelima inderanya guna menyerap pengetahuan. Model pembelajaran ini 

didasarkan pada teori Accelerated Learning. Model pembelajaran SAVI 
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pendekatan pengetahuan baru yang menyatakan bahwa belajar yang efektif 

melibatkan penggunaan gerak tubuh, panca indera dan perasaan (Istarani & 

Ridwan, 2014). Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan, bahwa model 

pembelajaran SAVI adalah sebuah model yang mengintegrasikan aktivitas 

intelektual dengan melibatkan Pergerakan tubuh dan seluruh indera dalam 

proses pembelajaran. 

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI, 

peserta didik akan mampu terlibat lebih penuh dalam proses pendidikan, 

yang akan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka. Tidak 

hanya itu model pembelajaran SAVI juga sangat menarik untuk diteliti 

karena model pembelajaran SAVI ini membuat guru mempunyai inovasi 

baru juga lebih efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 

agar mereka paham dan tidak bosan ketika pembelajaran berlangsung, 

karena model pembelajaran ini salah satunya yaitu melalui gerakan fisik 

dimana hal tersebut dapat membuat peserta didik tidak bosan jika hanya 

mendengarkan ceramah atau materi saja. 

Sementara itu terdapat fenomena di SDN Kutowinangun 10, bahwa 

pembelajaran tematik menghadapi hambatan ketika diterapkan di kelas 

tinggi yang telah mencapai kedalaman materi tertentu, memiliki 

keterbatasan waktu dan harus mencapai target kompetensi tertentu. Jika 

guru terlalu fokus pada satu aspek, maka aspek lainnya akan terlupakan 

sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai. Kejadian ini terjadi di kelas 6 

SDN Kutowinangun 10, ketika guru berusaha mencapai ketuntasan materi 
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tertentu kompetensi lainnya sering kali terabaikan. Sebaliknya jika guru 

fokus pada pencapaian semua kompetensi, sering kali materi yang 

menyeluruh untuk peserta didik tidak tercakup dengan baik (AP, 2021). 

Penelitian ini dilakukan di MSI 17 Pabean, salah satu sekolah di 

Kota Pekalongan yang termasuk dalam kategori sekolah berkembang baik. 

Beberapa peserta didik kurang terlibat dan mengalami kesulitan memahami 

pelajaran, berdasarkan temuan wawancara peneliti dan observasi awal pada 

mata pelajaran Tematik di kelas III yang mencakup 43 peserta didik secara 

keseluruhan. Akhirnya guru di MSI 17 Pabean ini memilih salah satu model 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik adalah 

model pembelajaran SAVI. dalam mata pelajaran Tematik. Model 

pembelajaran SAVI memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pendidikan mereka dan memfasilitasi kemampuan mereka untuk 

mengasimilasi informasi yang disampaikan oleh guru dalam keadaan di 

mana model pembelajaran dapat menciptakan lingkungan baru bagi peserta 

didik. Peserta didik dapat berpartisipasi secara langsung Dalam kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan berbagai indera, yang secara signifikan 

meningkatkan keberhasilan belajar. Hal ini merupakan salah satu 

keunggulan MSI 17 Pabean Kota Pekalongan, dan terkait dengan hal 

tersebut, peneliti ingin meneliti lebih lanjut penggunaan model 

pembelajaran SAVI untuk mata pelajaran tematik kelas III di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan. Dalam penelitian ini akan dilakukan dua kali 

pengamatan dengan menggunakan berbagai materi. 
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Peneliti memilih judul berdasarkan informasi latar belakang yang 

telah disajikan sebelumnya, maka peneliti menetapkan judul 

“Implementasi Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualitation, Intelectually) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Tematik Kelas III di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang teridentifikasi 

adalah sebagai berikut ini: 

1. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

2. Kurangnya rasa percaya diri peserta terhadap kemampuan mereka 

dalam belajar. 

3. Jarang peserta didik mengajukan pertanyaan dan memberi tanggapan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka peneliti membuat 

batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi model pembelajaran 

SAVI di kelas III. 

3. Keterampilan kognitif dan psikomotorik digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran SAVI dalam 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Tematik kelas III di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan? 

2. Tantangan apa yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan model 

pembelajaran SAVI? 

3. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi kendala dalam menerapkan 

model pembelajaran SAVI? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran SAVI dalam 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Tematik kelas III di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan model pembelajaran SAVI. 

3. Untuk menganalisis solusi guru dalam mengatasi kendala dalam 

menerapkan model pembelajaran SAVI. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

Implementasi model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualitation, Intelectually) dalam meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Tematik Kelas III di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk penelitian sejenis pada masa 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan mengenai Implementasi model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, 

Intelectually) dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Tematik Kelas III di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

b) Bagi Siswa 

1) Dengan mengimplementasikan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualitation, Intelectually), siswa dapat 

tertarik, berminat dan memahami berbagai ragam kebudayaan 

bangsa yang ada di berbagai daerah di Indonesia melalaui 

pengalaman tiruan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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2) Dengan adanya Implemetasi model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualitation, Intelectually), keterampilan 

Intelektual siswa dapat berkembang atau meningkat sesuai 

dengan tahap perkembangan dan pengalaman belajar yang 

mereka miliki. 

c) Bagi Guru 

1) Dengan adanya implementasi model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualitation, Intelectually), dapat 

membantu guru dalam memperluas pengetahuan tentang 

keberagaman budaya bangsa dan wilayah kepulauan di NKRI. 

2) Dengan adanya implementasi model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualitation, Intelectually), guru dapat 

dengan mudah menarik perhatian siswa dan memfokuskannya 

pada kegiatan pembelajaran. 

d) Bagi Sekolah 

1) Menawarkan alternatif penerapan model yang dapat 

digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran. 

2) Jika pemahaman siswa terhadap pembelajaran tematik 

meningkat, maka hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.   



 

12 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Impelementasi model pembelajaran SAVI di MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan menunjukkan hasil yang positif dalam proses belajar 

mengajar, terutama pada mata pelajaran tematik kelas III. Model ini 

dirancang dengan melibatkan semua panca indera peserta didik, sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. 

2. Dalam implementasi model pembelajaran SAVI  di MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan menghadapi berbagai kendala yang mencakup pemahaman 

yang berbeda antara guru mengenai prinsip-prinsip SAVI, keterbatasan 

ruang kelas untuk aktivitas somatic, Perbedaan gaya belajar peserta 

didik, waktu yang terbatas dan fasilitas yang kurang memadai. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan dalam pemahaman guru dapat 

mengurangi efektivitas model ini, sementara keterbatasan ruang dan 

fasilitas fisik membatasi aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan kinestetik peserta didik. 

3. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, guru telah mengambil 

beberapa langkah atau solusi yang efektif, seperti berdiskusi dan berbagi 

pengalaman dan strategi dengan sesama guru,mengatur ulang tata letak 

kelas intuk aktivitas Somatic, serta memanfaatkan area luar ruang kelas. 

Guru juga mengintegrasikan strategi untuk mengelola perbedaan gaya 
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belajar peserta didik dengan guru memberikan perhatian khusus kepada 

peserta didik yang kurang aktif dengan cara menjelaskan materi secara 

lebih mendalam dan memberi motivasi untuk berpartisipasi. Selain itu, 

pengaturan waktu yang lebih efisien dan penggunaan fasilitas yaitu 

berkolaborasi dengan guru lain untuk memanfaatkan fasilitas yang ada 

secara bergantian.  

Meskipun terdapat kendala dalam pengimplementasi model 

pembelajaran SAVI di MSI 17 Pabean, di sisi lain model pembelajaran 

ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar 

mereka. Keberhasilan model ini sangat tergantung pada kesiapan guru 

dalam mengatasi kendala yang ada dan inovasi dalam metode 

pengajaran. Hal ini memberikan gambaran positif tentang potensi model 

SAVI sebagai media pembelajaran yang efektif di lingkungan sekolah. 

5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan agar tetap terus memberikan dukungan dari segala 

upaya yang berkaitan dengan pelaksanan model-model pembelajaran 

yang diterapkan oleh masing-masing guru. Lengkapi sarana prasarana 

yang diperlukan oleh masing-masing guru dalam pengajaran supaya 

proses pembelajaranberjalan secara optimal. 

2. Bagi Guru 

Impelementasi model pembelajaran SAVI dalam pembelajaran 

Tematik perlu ditingkatkan lagi. Guru diharapkan dapat terus mengasah 
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keaktifan, kreatifitas dan inovatif dalam memberikan pengajaran serta 

selalu memberikan model-model pembelajaran yang baru kepada peserta 

didik supaya dapat menunjang semangat peserta didik dalam belajar dan 

tidak menimbulkan proses pembelajaran yang monoton atau 

membosankan bagi peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Tetap semangat dalam mengembangkan potensi dan minat belajar 

yang dimiliki, serta selalu berani mencoba hal-hal baru yang positif. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi strategi yang 

lebih efektif dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan 

model SAVI dan untuk mengkaji dampaknya terhadap hasil belajar 

peserta didik secara lebih mendalam.  
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